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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 1.          L-1 

Scan Surat Izin Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 2.        L-2 

Scan Surat Balasan Izin Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 3.        L-3 

Scan Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 4.         L-4 

Scan Surat Balasan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 5.        L-5 

Kisi-Kisi dan Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

 

No. Pertanyaan 

1 Bagaimana Ibu merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah? 

2 Apa saja pertimbangan yang Ibu gunakan dalam menentukan fokus 

supervisi agar selaras dengan kebijakan dan prinsip Kurikulum Merdeka? 

3 Bagaimana bentuk pelibatan guru dalam proses perencanaan supervisi 

pembelajaran Kurikulum Merdeka? 

4 Apakah Ibu dan guru – guru pernah mengikuti pelatihan penerapan 

kurikulum merdeka ? 

5 Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik yang Ibu lakukan saat guru 

menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran?  

6 Kendala apa saja yang Ibu hadapi dalam pelaksanaan supervisi Kurikulum 

Merdeka dan bagaimana upaya Ibu dalam mengatasinya? 

7 Teknik supervisi apa yang paling sering Ibu terapkan dalam membina 

guru terkait penerapan Kurikulum Merdeka? 

8 Bagaimana Ibu menerapkan teknik supervisi tersebut supaya 

meningkatkan pemahaman guru ? 

9 Bagaimana bentuk tindak lanjut yang Ibu lakukan setelah kegiatan 

supervisi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Kurikulum 

Merdeka? 

10 Upaya apa yang Ibu lakukan untuk memantau keberlanjutan hasil 

supervisi agar berdampak pada peningkatan kompetensi guru secara 

berkelanjutan? 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 6.         L-6 

Kisi-Kisi dan Pedoman Wawancara  

Wakil Kepala Sekolah Kurikulum 

 

No. Pertanyaan 

1 Bagaimana Ibu merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah? 

2 Apa saja pertimbangan yang Ibu gunakan dalam menentukan fokus 

supervisi agar selaras dengan kebijakan dan prinsip Kurikulum Merdeka? 

3 Bagaimana bentuk pelibatan guru dalam proses perencanaan supervisi 

pembelajaran Kurikulum Merdeka? 

4 Apakah Ibu dan guru – guru pernah mengikuti pelatihan penerapan 

kurikulum merdeka ? 

5 Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik yang Ibu lakukan saat guru 

menerapkan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran?  

6 Kendala apa saja yang Ibu hadapi dalam pelaksanaan supervisi Kurikulum 

Merdeka dan bagaimana upaya Ibu dalam mengatasinya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 7.        L-7 

Kisi-Kisi dan Pedoman Wawancara 

Wakil Kepala Sekolah Sarana dan Prasarana 

 

No. Pertanyaan 

1 Bagaimana Ibu merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah? 

2 Apa saja pertimbangan yang Ibu gunakan dalam menentukan fokus 

supervisi agar selaras dengan kebijakan dan prinsip Kurikulum Merdeka? 

3 Bagaimana bentuk pelibatan guru dalam proses perencanaan supervisi 

pembelajaran Kurikulum Merdeka? 

4 Apakah Ibu dan guru – guru pernah mengikuti pelatihan penerapan 

kurikulum merdeka ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran  8.               L-8 

Kisi-Kisi dan Pedoman Wawancara 

Guru Produktif 

 

No. Pertanyaan 

1 Bagaimana Ibu merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah? 

2 Apa saja pertimbangan yang Ibu gunakan dalam menentukan fokus 

supervisi agar selaras dengan kebijakan dan prinsip Kurikulum Merdeka? 

3 Bagaimana bentuk pelibatan guru dalam proses perencanaan supervisi 

pembelajaran Kurikulum Merdeka? 

4 Apakah Ibu dan guru – guru pernah mengikuti pelatihan penerapan 

kurikulum merdeka ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 9.              L-9 

Hasil / Jawaban Wawancara 

A. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Nama  : EW 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan /Jabatan : Kepala Sekolah 

Instansi  : SMK Negeri 3 Rantau Utara 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 23 Januari 2026 

 

No. Draft Wawancara Respon/Jawaban 

1. 

Bagaimana Ibu 

merencanakan program 

supervisi akademik dalam 

rangka mendukung penerapan 

Kurikulum Merdeka di 

sekolah? 

 

“Saya memulainya dengan memetakan 

kesiapan guru terlebih dahulu melalui 

analisis kebutuhan. Perencanaan ini tidak 

kaku; saya menyusun jadwal yang 

terintegrasi dengan kalender akademik, 

namun tetap mengedepankan prinsip 

dialogis. Fokusnya adalah memastikan 

bahwa supervisi bukan lagi alat 

"penilaian" yang menakutkan, melainkan 

pendampingan agar guru nyaman 

bertransformasi ke Kurikulum Merdeka”. 

2. 

Apa saja pertimbangan yang 

Ibu gunakan dalam 

menentukan fokus supervisi 

agar selaras dengan kebijakan 

dan prinsip Kurikulum 

Merdeka? 

 

“Pertimbangan utama saya adalah 

keberpihakan pada murid. Saya melihat 

sejauh mana guru memahami 

Pembelajaran Berdiferensiasi dan Project 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Selain itu, saya merujuk pada Rapor 

Pendidikan sekolah untuk melihat 

indikator mana yang perlu diperkuat, 

sehingga supervisi ini tepat sasaran dan 

solutif”. 

3. 

Bagaimana bentuk pelibatan 

guru dalam proses 

perencanaan supervisi 

pembelajaran Kurikulum 

Merdeka? 

 

“Kami melakukan musyawarah di awal 

semester. Saya mengajak guru untuk 

berdiskusi mengenai instrumen supervisi 

yang akan digunakan dan menyepakati 

jadwal bersama. Jadi, guru punya ruang 

untuk menentukan kapan mereka siap 

diobservasi dan aspek apa yang ingin 

mereka kembangkan secara spesifik”. 



 
 
 

 

 
 
 

 

4. 

Apakah Ibu dan guru – guru 

pernah mengikuti pelatihan 

penerapan kurikulum 

merdeka ? 
 

“Pelatihan dan pembinaan yang diikuti 

oleh Kepala sekolah dan guru hampir 

serupa, dengan pelaksanaan secara offline 

di sekolah atau lembaga tertentu dan 

secara online melalui platform Merdeka 

Belajar. Pembinaan dan pelatihan kepala 

sekolah secara offline dilakukan bersama 

dengan dinas pendidikan melalui diklat 

dan seminar terkait pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar”. 

5. 

Bagaimana pelaksanaan 

supervisi akademik yang Ibu 

lakukan saat guru 

menerapkan Kurikulum 

Merdeka dalam proses 

pembelajaran?  

 

“Saya menggunakan pendekatan klinis. 

Saya terjun langsung ke kelas, namun 

bukan sebagai pengawas yang mencari 

kesalahan. Saya mengamati bagaimana 

guru mengelola kelas yang beragam dan 

bagaimana mereka memfasilitasi 

keaktifan siswa. Observasi ini dilakukan 

secara fleksibel, bisa formal terjadwal 

maupun kunjungan kelas singkat”. 

6. 

Kendala apa saja yang Ibu 

hadapi dalam pelaksanaan 

supervisi Kurikulum Merdeka 

dan bagaimana upaya Ibu 

dalam mengatasinya? 

 

“Keterbatasan waktu dan adanya 

resistensi kecil dari guru yang sudah 

nyaman dengan pola lama. Upaya saya 

adalah dengan melakukan pendekatan 

personal dan mengaktifkan Komunitas 

Belajar (Kombel) di sekolah. Di sana, 

kami berbagi praktik baik (sharing 

session) sehingga beban perubahan ini 

terasa lebih ringan karena dipikul 

bersama”. 

7. 

Teknik supervisi apa yang 

paling sering Ibu terapkan 

dalam membina guru terkait 

penerapan Kurikulum 

Merdeka? 

 

“Saya lebih sering menggunakan teknik 

Kunjungan Kelas yang dikombinasikan 

dengan Pertemuan Individual. Menurut 

saya, dialog empat mata setelah observasi 

jauh lebih efektif untuk menyentuh aspek 

pedagogis dan emosional guru”. 

8. 

Bagaimana Ibu menerapkan 

teknik supervisi tersebut 

supaya meningkatkan 

pemahaman guru ? 

 

“Saya menggunakan prinsip coaching. 

Saya tidak langsung memberikan 

instruksi "harus begini atau begitu", 

melainkan mengajukan pertanyaan 

pemantik agar guru melakukan refleksi 

mandiri. Dengan menemukan sendiri 

kekurangannya, guru biasanya lebih cepat 

paham dan berkomitmen untuk 



 
 
 

 

 
 
 

 

memperbaiki kualitas mengajarnya”. 

9. 

Bagaimana bentuk tindak 

lanjut yang Ibu lakukan 

setelah kegiatan supervisi 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Kurikulum 

Merdeka?  

 

“Tindak lanjutnya beragam, mulai dari 

pemberian umpan balik konstruktif 

hingga pendampingan intensif bagi guru 

yang masih kesulitan. Jika ditemukan 

kendala yang bersifat umum, saya akan 

menindaklanjutinya melalui Workshop 

internal atau In-House Training (IHT) 

yang lebih spesifik membahas topik 

tersebut”. 

10. 

Upaya apa yang Ibu lakukan 

untuk memantau 

keberlanjutan hasil supervisi 

agar berdampak pada 

peningkatan kompetensi guru 

secara berkelanjutan? 

 

“Saya memantau melalui observasi 

berkala secara informal dan melihat 

perkembangan hasil belajar siswa serta 

portofolio karya guru. Selain itu, saya 

mendorong guru untuk saling melakukan 

peer observation (observasi rekan 

sejawat). Dengan begitu, iklim 

pembelajaran yang saling mendukung 

tetap terjaga meskipun saya tidak sedang 

melakukan supervisi formal”. 
 

B. Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Kurikulum 

Nama  : DD 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan /Jabatan : Guru / Waka Kurikulum 

Instansi  : SMK Negeri 3 Rantau Utara 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 16 Januari 2026 

 

No. Draft Wawancara Respon/Jawaban 

1. 

Bagaimana Ibu 

merencanakan program 

supervisi akademik dalam 

rangka mendukung penerapan 

Kurikulum Merdeka di 

sekolah? 

 

“Saya memulainya dengan memetakan 

kesiapan guru terlebih dahulu melalui 

analisis kebutuhan. Perencanaan ini tidak 

kaku; saya menyusun jadwal yang 

terintegrasi dengan kalender akademik, 

namun tetap mengedepankan prinsip 

dialogis. Fokusnya adalah memastikan 

bahwa supervisi bukan lagi alat 

"penilaian" yang menakutkan, melainkan 

pendampingan agar guru nyaman 



 
 
 

 

 
 
 

 

bertransformasi ke Kurikulum Merdeka”. 

2. 

Apa saja pertimbangan yang 

Ibu gunakan dalam 

menentukan fokus supervisi 

agar selaras dengan kebijakan 

dan prinsip Kurikulum 

Merdeka? 

 

“Pertimbangan utama saya adalah 

keberpihakan pada murid. Saya melihat 

sejauh mana guru memahami 

Pembelajaran Berdiferensiasi dan Project 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Selain itu, saya merujuk pada Rapor 

Pendidikan sekolah untuk melihat 

indikator mana yang perlu diperkuat, 

sehingga supervisi ini tepat sasaran dan 

solutif”. 

 

3. 

Bagaimana bentuk pelibatan 

guru dalam proses 

perencanaan supervisi 

pembelajaran Kurikulum 

Merdeka? 

 

“Kami melakukan musyawarah di awal 

semester. Saya mengajak guru untuk 

berdiskusi mengenai instrumen supervisi 

yang akan digunakan dan menyepakati 

jadwal bersama. Jadi, guru punya ruang 

untuk menentukan kapan mereka siap 

diobservasi dan aspek apa yang ingin 

mereka kembangkan secara spesifik”. 

4. 

Apakah Ibu dan guru – guru 

pernah mengikuti pelatihan 

penerapan kurikulum 

merdeka ? 
 

“Pelatihan dan pembinaan yang diikuti 

oleh Kepala sekolah dan guru hampir 

serupa, dengan pelaksanaan secara offline 

di sekolah atau lembaga tertentu dan 

secara online melalui platform Merdeka 

Belajar. Pembinaan dan pelatihan kepala 

sekolah secara offline dilakukan bersama 

dengan dinas pendidikan melalui diklat 

dan seminar terkait pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar”. 

5. 

Bagaimana pelaksanaan 

supervisi akademik yang Ibu 

lakukan saat guru 

menerapkan Kurikulum 

Merdeka dalam proses 

pembelajaran?  

 

“Saya menggunakan pendekatan klinis. 

Saya terjun langsung ke kelas, namun 

bukan sebagai pengawas yang mencari 

kesalahan. Saya mengamati bagaimana 

guru mengelola kelas yang beragam dan 

bagaimana mereka memfasilitasi 

keaktifan siswa. Observasi ini dilakukan 

secara fleksibel, bisa formal terjadwal 

maupun kunjungan kelas singkat”. 

6. 

Kendala apa saja yang Ibu 

hadapi dalam pelaksanaan 

supervisi Kurikulum Merdeka 

dan bagaimana upaya Ibu 

“Keterbatasan waktu dan adanya 

resistensi kecil dari guru yang sudah 

nyaman dengan pola lama. Upaya saya 

adalah dengan melakukan pendekatan 



 
 
 

 

 
 
 

 

dalam mengatasinya? 

 

personal dan mengaktifkan Komunitas 

Belajar (Kombel) di sekolah. Di sana, 

kami berbagi praktik baik (sharing 

session) sehingga beban perubahan ini 

terasa lebih ringan karena dipikul 

bersama”. 
 

C. Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Sarana dan Prasarana 

Nama  : FRR 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Pekerjaan /Jabatan : Guru / Waka Sarana dan Prasarana 

Instansi  : SMK Negeri 3 Rantau Utara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 20 Januari 2026 

 

No. Draft Wawancara Respon/Jawaban 

1. 

Bagaimana Ibu 

merencanakan program 

supervisi akademik dalam 

rangka mendukung penerapan 

Kurikulum Merdeka di 

sekolah? 

 

“Saya memulainya dengan memetakan 

kesiapan guru terlebih dahulu melalui 

analisis kebutuhan. Perencanaan ini tidak 

kaku; saya menyusun jadwal yang 

terintegrasi dengan kalender akademik, 

namun tetap mengedepankan prinsip 

dialogis. Fokusnya adalah memastikan 

bahwa supervisi bukan lagi alat 

"penilaian" yang menakutkan, melainkan 

pendampingan agar guru nyaman 

bertransformasi ke Kurikulum Merdeka”. 

2. 

Apa saja pertimbangan yang 

Ibu gunakan dalam 

menentukan fokus supervisi 

agar selaras dengan kebijakan 

dan prinsip Kurikulum 

Merdeka? 

 

“Pertimbangan utama saya adalah 

keberpihakan pada murid. Saya melihat 

sejauh mana guru memahami 

Pembelajaran Berdiferensiasi dan Project 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Selain itu, saya merujuk pada Rapor 

Pendidikan sekolah untuk melihat 

indikator mana yang perlu diperkuat, 

sehingga supervisi ini tepat sasaran dan 

solutif”. 

3. 
Bagaimana bentuk pelibatan 

guru dalam proses 

perencanaan supervisi 

“Kami melakukan musyawarah di awal 

semester. Saya mengajak guru untuk 

berdiskusi mengenai instrumen supervisi 



 
 
 

 

 
 
 

 

pembelajaran Kurikulum 

Merdeka? 

 

yang akan digunakan dan menyepakati 

jadwal bersama. Jadi, guru punya ruang 

untuk menentukan kapan mereka siap 

diobservasi dan aspek apa yang ingin 

mereka kembangkan secara spesifik”. 

4. 

Apakah Ibu dan guru – guru 

pernah mengikuti pelatihan 

penerapan kurikulum 

merdeka ? 
 

“Pelatihan dan pembinaan yang diikuti 

oleh Kepala sekolah dan guru hampir 

serupa, dengan pelaksanaan secara offline 

di sekolah atau lembaga tertentu dan 

secara online melalui platform Merdeka 

Belajar. Pembinaan dan pelatihan kepala 

sekolah secara offline dilakukan bersama 

dengan dinas pendidikan melalui diklat 

dan seminar terkait pelaksanaan 

kurikulum merdeka belajar”. 

5. 

Bagaimana pelaksanaan 

supervisi akademik yang Ibu 

lakukan saat guru 

menerapkan Kurikulum 

Merdeka dalam proses 

pembelajaran?  

 

“Saya menggunakan pendekatan klinis. 

Saya terjun langsung ke kelas, namun 

bukan sebagai pengawas yang mencari 

kesalahan. Saya mengamati bagaimana 

guru mengelola kelas yang beragam dan 

bagaimana mereka memfasilitasi 

keaktifan siswa. Observasi ini dilakukan 

secara fleksibel, bisa formal terjadwal 

maupun kunjungan kelas singkat”. 

6. 

Kendala apa saja yang Ibu 

hadapi dalam pelaksanaan 

supervisi Kurikulum Merdeka 

dan bagaimana upaya Ibu 

dalam mengatasinya? 

 

“Keterbatasan waktu dan adanya 

resistensi kecil dari guru yang sudah 

nyaman dengan pola lama. Upaya saya 

adalah dengan melakukan pendekatan 

personal dan mengaktifkan Komunitas 

Belajar (Kombel) di sekolah. Di sana, 

kami berbagi praktik baik (sharing 

session) sehingga beban perubahan ini 

terasa lebih ringan karena dipikul 

bersama”. 
 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

D. Hasil Wawancara dengan Guru Produktif Jurusan Desain dan Produksi 

Busana 

Nama  : LNS 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan /Jabatan 
: 

Guru Produktif Jurusan Desain dan 

Produksi Busana 

Instansi  : SMK Negeri 3 Rantau Utara 

Hari/Tanggal  : Rabu, 15 Januari 2026 

 

No. Draft Wawancara Respon/Jawaban 

1. 

Apakah Kepala Sekolah 

melibatkan Ibu dalam  

menyusun jadwal dan 

instrumen supervisi yang 

disesuaikan dengan 

Kurikulum Merdeka (seperti 

kesiapan Modul Ajar)? 

 

“Untuk penyusunan supervisi iya jelas 

kepala sekolah selalu berkomunikasi 

dengan kami apalagi kami guru produktif 

tata busana ya saya kebetulan mengajar 

tata busana kadang modul ini kita 

sesuaikan apakah praktek atau dia teori di 

dalam kelas jadi kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah itu berdiskusi dengan 

kami  guru guru yang akan di supervisi 

menentukan jadwal yang sudah 

disesuaikan”. 

2. 

Saat observasi kelas, 

bagaimana cara Kepala 

Sekolah menilai kemampuan 

Ibu dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi 

yang berpusat pada murid? 

 

“Pada saat didalam kelas, kepala sekolah 

ini menilai kami bukan duduk di 

belakang menilai seperti tidak tapi juga 

ikut memperhatikan ikut berkeliling 

apabila misalnya kami di kelas ini 

melakukan pekerjaan atau tugas 

kelompok per siswa, nah itu kepala 

sekolah ikut menyaksikan apakah anak 

anak ini merasa nyaman atau bagaimana 

dengan antusias mereka dalam proses 

belajar. Jadi kepala sekolah 

memperhatikan apakah sudah sesuai 

modul dengan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan di dalam kelas bukan hanya 

duduk aja tapi melihat kesiapan anak 

anak itu bagaimana”. 

3. Teknik apa yang paling 

sering digunakan Kepala 

“Nah biasanya setelah supervisi selesai 

dilakukan itu kana da feedback atau 



 
 
 

 

 
 
 

 

Sekolah (misalnya diskusi 

kelompok/Kombel, 

kunjungan kelas, atau 

coaching individu) untuk 

membantu Ibu mengatasi 

kendala teknis kurikulum 

baru? 

 

timbal balik atau penilaian dari kepala 

sekolah terhadap entah bagaimana proses 

kita mengajar di dalam kelas nah itu 

biasanya kita dikasih tau apakah kurang 

nya seperti ini seperti ini kemudian ada 

namanya coaching individu selain itu 

kami didalam sekolah didalam setiap ini 

punya kombel (komunitas belajar) 

masing-masing perjurusan juga ada 

ataupun semua mata pelajaran karena kan 

saling berhubungan saling berkaitan”. 

4. 

Setelah supervisi selesai, 

dukungan nyata atau 

pembinaan seperti apa yang 

diberikan Kepala Sekolah 

untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran Bapak/Ibu di 

masa mendatang? 

“Di SMKN 3 Rantau Utara kami 

melaksanakan kurikulum merdeka. Jadi 

kurikulum merdeka ini termasuk baru 

apalagi sekarang ada namanya 

pembelajaran berdeferensiasi nah itu 

biasanya kami di awal semester ataupun 

mau di akhir semester itu ada kegiatan 

pelatihan untuk guru guru mata pelajaran 

ada workshop bukan hanya itu saja untuk 

kami khusus guru kejuruan itu biasanya 

ada kegiatan pelatihan up skilling nah up 

skilling itu tidaj dilaksanakan di sekolah 

ini tapi kita diberangatkan  misalnya di 

Medan, di Jakarta kurang lebih begitu”. 

 

E. Hasil Wawancara dengan Guru Produktif Jurusan Kuliner 

Nama  : HQR 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan /Jabatan : Guru  Produktif Jurusan Kuliner 

Instansi  : SMK Negeri 3 Rantau Utara 

Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Januari 2026 

 

No. Draft Wawancara Respon/Jawaban 

1. 

Apakah Kepala Sekolah 

melibatkan Ibu dalam  

menyusun jadwal dan 

instrumen supervisi yang 

disesuaikan dengan 

“Ya, Kepala Sekolah sangat demokratis 

dalam hal ini. Kami tidak tiba-tiba 

disupervisi tanpa persiapan. Di awal 

semester, beliau atau melalui Wakasek 

Kurikulum mengundang kami untuk 



 
 
 

 

 
 
 

 

Kurikulum Merdeka (seperti 

kesiapan Modul Ajar)? 

 

duduk bersama menyelaraskan jadwal. 

Kami diberikan kesempatan untuk 

mengusulkan kapan waktu yang tepat 

untuk diobservasi, terutama saat kami 

mengadakan praktik besar di dapur atau 

ruang praktik kecantikan. Terkait 

instrumen, kami diajak membedah 

apakah komponen dalam Modul Ajar 

kami sudah sesuai dengan kriteria 

Kurikulum Merdeka, sehingga saat 

supervisi berlangsung, kami sudah benar-

benar siap secara administratif maupun 

teknis”. 

2. 

Saat observasi kelas, 

bagaimana cara Kepala 

Sekolah menilai kemampuan 

Ibu dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi 

yang berpusat pada murid? 

 

“Saat observasi, Kepala Sekolah tidak 

hanya duduk di belakang melihat buku, 

tapi beliau berkeliling melihat interaksi 

kami dengan siswa. Beliau menilai 

bagaimana kami membagi kelompok 

siswa berdasarkan minat atau 

kemampuan awal (asesmen diagnostik). 

Misalnya di kelas Kuliner atau Tata 

Busana, beliau memperhatikan apakah 

kami memberikan pendampingan yang 

berbeda bagi siswa yang sudah mahir 

menjahit/memasak dengan siswa yang 

masih butuh bimbingan dasar. Fokus 

beliau adalah melihat sejauh mana siswa 

aktif mengeksplorasi tugasnya sendiri 

daripada sekadar mendengarkan guru 

ceramah”. 

3. 

Teknik apa yang paling 

sering digunakan Kepala 

Sekolah (misalnya diskusi 

kelompok/Kombel, 

kunjungan kelas, atau 

coaching individu) untuk 

membantu Ibu mengatasi 

kendala teknis kurikulum 

baru? 

 

“Teknik yang paling terasa manfaatnya 

bagi kami adalah Coaching Individu dan 

diskusi melalui Komunitas Belajar 

(Kombel). Setelah observasi kelas selesai, 

biasanya ada sesi bincang santai namun 

mendalam. Kepala Sekolah akan 

bertanya, 'Menurut Ibu, apa yang kurang 

dari praktik tadi?' atau 'Bagaimana 

perasaan siswa saat mencoba alat baru 

itu?'. Selain itu, dalam pertemuan 

Kombel antar guru produktif, beliau 

sering memfasilitasi kami untuk saling 

berbagi tips (sharing session) tentang cara 

menyusun proyek P5 yang menarik. 



 
 
 

 

 
 
 

 

Pendekatannya sangat cair, seperti rekan 

sejawat yang sedang memberikan solusi, 

bukan seperti atasan yang menghakimi”. 

4. 

Setelah supervisi selesai, 

dukungan nyata atau 

pembinaan seperti apa yang 

diberikan Kepala Sekolah 

untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran Bapak/Ibu di 

masa mendatang? 

“Dukungan nyatanya sangat konkret. Jika 

dalam supervisi ditemukan bahwa kami 

kesulitan menggunakan media digital 

atau alat praktik tertentu, beliau segera 

memberikan izin atau mengusulkan 

pelatihan (Workshop) tambahan. Beliau 

juga sangat mendukung dalam hal 

pengadaan bahan praktik yang lebih 

relevan dengan industri melalui 

koordinasi dengan Sarpras. Secara 

berkala, beliau memberikan umpan balik 

tertulis yang membangun dan 

memberikan apresiasi atas inovasi yang 

kami lakukan di kelas. Hal ini membuat 

kami merasa dihargai dan termotivasi 

untuk terus memperbaiki kualitas 

pengajaran di masa depan”. 
 

F. Hasil Wawancara dengan Guru Produktif Jurusan Tata Kecantikan 

Kulit dan Rambut 

Nama  : NFR 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan /Jabatan 
: 

Guru Produktif Jurusan Tata Kecantikan 

Kulit dan Rambut 

Instansi  : SMK Negeri 3 Rantau Utara 

Hari/Tanggal  : Rabu 15 Januari 2026 

 

No. Draft Wawancara Respon/Jawaban 

1. 

Apakah Kepala Sekolah 

melibatkan Ibu dalam  

menyusun jadwal dan 

instrumen supervisi yang 

disesuaikan dengan 

Kurikulum Merdeka (seperti 

kesiapan Modul Ajar)? 

“Sampai saat ini kepala sekolah 

demokratis untuk jadwal observasi gitu 

jadi kami itu saat supervisi itu tidak 

secara tiba-tiba jadi kalau secara tiba-tiba 

berarti kan kami tidak memiliki 

persiapan. Jadi pada awal semester 

biasanya kepala sekolah kemudian waka 



 
 
 

 

 
 
 

 

 kurikulum mengundang kami guru guru 

bertemu guru produktif ya untuk 

membuat jadwal untuk supervisi nantinya 

jadi setelah membuat jadwal itu kami bisa 

mempersiapkan diri mulai dari persiapan 

diri seperti modul ajar jadi kami itu di 

dudukkan bersama untuk terus 

menyesuaikan jadwal”. 

2. 

Saat observasi kelas, 

bagaimana cara Kepala 

Sekolah menilai kemampuan 

Ibu dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi 

yang berpusat pada murid? 

 

“Memang kurikulum merdeka belajar ini 

berdeferensiasi itu memang sangat 

menarik sekali menurut saya begitu kan, 

jadi pada saat supervisi kepala sekolah 

tidak hanya duduk di belakang melihat 

saya memperhatikan saya tapi berkeliling 

kelas melihat kenyamanan siswa 

kemudian kepala sekolah melihat saya 

berdeferensiasi dimana berdeferensiasi 

itu siswa itu memiliki gaya belajarnya 

masing-masing jadi kita ketahui 

bahwasannya pembelajaran 

berdeferensisasi itu ada 3 tipe yang 

pertama itu ada tipe visual dimana murid 

tersebut dengan hanya melihat aja mereka 

langsung bisa paham, kemudian ada 

pembelajaran auditori dimana 

pembelajaran auditori ini mendengarkan 

jadi dengan hanya mendengar saja siswa 

itu langsung mampu memahami 

pembelajaran, lalu yang terakhir ada tipe 

kinestetik dimana kinestetik itu belajar 

sambil melakukan, bukan hanya duduk 

diam mendengar atau membaca. Mereka 

lebih mudah mengingat melalui gerakan 

dan praktik langsung nah saya sudah 

menerapkannya langsung sebelumnya 

sebelum saat supervisi itu berlangsung 

saya memberikan link kepada mereka 

untuk mengisi pernyataan-pernyataan jadi 

nanti dari pernyataan tersebut memang 

mereka mendapatkan gaya pembelajaran 

ini apa dan benar adanya bahwasannya 

gaya pembelajaran mereka itu lebih ke 

visual dan juga kinestetik”. 



 
 
 

 

 
 
 

 

3. 

Teknik apa yang paling 

sering digunakan Kepala 

Sekolah (misalnya diskusi 

kelompok/Kombel, 

kunjungan kelas, atau 

coaching individu) untuk 

membantu Ibu mengatasi 

kendala teknis kurikulum 

baru? 

 

“Teknik supervisi yang paling sering 

digunakan biasanya itu coaching 

individu, karenakan  teknik supervisi 

coaching individu menghubungkan antara 

kepala sekolah dengan guru secara 

langsung kekurangan saya dimana 

jadinya kepala sekolah bisa memberikan 

sebuah masukan-masukan nya kalau 

untuk komunitas belajar itu seperti 

penyusunan projet P5 kolaborasi antara 

guru- guru supaya menjadi menarik”. 

4. 

Setelah supervisi selesai, 

dukungan nyata atau 

pembinaan seperti apa yang 

diberikan Kepala Sekolah 

untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran Bapak/Ibu di 

masa mendatang? 

“Penggunaan pasca supervisi biasanya 

sangat konkrit ya ditemukan 

bahwasannnya kalau saya memiliki 

kesulitan pada saat penggunaan media 

kebetulan di jurusan kecantikan itu sangat 

banyak sekali yang harus ditunjukkan. 

Jadi media dan alat tertentu gitu, 

kemudian selain dukungan konkret itu 

kepala sekolah juga memberikan izin 

saya untuk mengikuti pelatihan untuk 

mengupgrade ilmu saya biar nantinya 

kalau ilmu saya itu yang lama-lama itu 

diupdagre kembali seperti tahun 2020 

saya mengikuti up skillng dan reskilling 

di Jakarta di Puspitamarta Internasional 

School disitu banyak sekali yang saya 

upgrade ilmu saya baik itu di kulit 

maupun rambut kemudian saya 

mengikuti pelatihan sertifikasi 

kompetensi dari BNSP sitahun 2021 

kemudian saya juga mengupgrade ilmu 

saya juga pada saat guru penggerak 

angkatan 11 tahun 2024.Di guru 

penggerak itu saya banyak sekali 

mendapatkan pembelajaran mengenai 

berdeferensiasi ini memang daripada saat 

mengikuti grup guru penggerak saya 

langsung membuat kelompok belajar 

sesuai minat anak nah disitu saya 

menerapkannya. Kemudian juga saya 

mengikuti pelatihan pedagogik saya juga 

di pembelajaran mendalam. Jadi di 

pembelajaran mendalam itu seperti guru 



 
 
 

 

 
 
 

 

penggerak namun lebih spesisik 

membahas kulitnya lagi pada 

pembelajaran mendalam. Nah untuk ini 

semuanya memang kepala sekolahbanyak 

sekali membantu guru mengupgrade 

ilmunya selain skill dan juga pedagogik 

saya”. 
 

  



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran  10.        L-10 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dokumentasi dengan Kepala Sekolah, dokumentasi ini di ambil di SMK 

Negeri 3 Rantau Utara pada tanggal 23 Januari 2026, pukul 10.15 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Foto dokumentasi dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, 

dokumentasi ini di ambil di SMK Negeri 3 Rantau Utara pada tanggal 16 

Januari 2026, pukul 09.30 WIB 



 
 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dokumentasi dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana, 

dokumentasi ini di ambil di SMK Negeri 3 Rantau Utara pada tanggal 20 

Januari 2026, pukul 11.20 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dokumentasi dengan Guru Produktif Jurusan Desain dan Produksi Busana, 

dokumentasi ini di ambil di SMK Negeri 3 Rantau Utara pada tanggal 15 

Januari 2026, pukul 08.45 WIB 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dokumentasi dengan Guru Produktif Jurusan Kuliner, dokumentasi ini di 

ambil di SMK Negeri 3 Rantau Utara, pada tanggal 15 Januari 2026, pukul 

10.10 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto dokumentasi dengan Guru Produktif Jurusan Tata Kecantikan Kulit dan 

Rambut, dokumentasi ini di ambil di SMK Negeri 3 Rantau Utara 

pada tanggal 15 Januari 2026, pukul 11.15 WIB 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 11.       L-11 

Dokumentasi Pelatihan atau Workshop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 12.       L-12 

Visi dan Misi Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 13.       L-13 

Tata Tertib Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 14       L-14 

Kartu Kendali Sertifikat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 15.       L-15 

Scan Lembar Persetujuan Pasca Seminar Proposal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 16.       L-16 

Scan Jurnal Konsultasi Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran 17.        L-17 

Cek Plagiasi/Turnitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 
 

 

Lampiran  18.       L-18 

Daftar Riwayat Hidup 

Kamsudin, lahir di Sidodadi, 10 Juli 1999. Lahir dari 

Pasangan Alm. Bapak Kastum dan Almh. Ibu Yatini. 

Merupakan anak ke-5 dari 6 bersaudara. Tahun 2007-2013 

mengenyam pendidikan sekolah dasar di SD Negeri 118154. 

Kemudian tahun 2013-2016 melanjutkan pendidikan ke 

jenjang sekolah menengah pertama di SMP Negeri 1 Bilah 

Barat. Tahun 2016-2019 melanjutkan ke jenjang sekolah menengah atas di SMK 

Negeri 1 Rantau Utara. Tahun 2022-2026 penulis melanjutkan pendidikan ke 

jenjang perguruan tinggi di Universitas Labuhanbatu sebagai mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, jurusan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) dengan NPM. 2206100046. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


